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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Profesionalisme memiliki pengaruh signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar
4,703 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 sehingga Ha; diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Herawaty dan Susanto (2009) vyang menyatakan bahwa
profesionalisme auditor berpengaruh secara positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan
keuangan. Penelitian Wahyudi dan Mardiyah (2006) juga menyatakan
bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.

2. Etika profesi tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 0,958
dengan tingkat signifikansi 0,340 yang berarti nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga Ha, ditolak. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Herawaty dan Susanto (2009) yang
menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh secara positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan

keuangan.
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3. Pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -
0,354 dengan tingkat signifikansi 0,724 sehingga Has ditolak. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian Prabowo (2012) yang menyatakan
bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas.

4. Pengetahuan mendeteksi kekeliruan memiliki pengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai
statistik t sebesar 3,507 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
sehingga Ha, diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Herawaty
dan Susanto (2009) yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntan
publik dalam mendeteksi kekeliruan berpengaruh secara positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan
keuangan.

5. Profesionalisme, etika profesi, pengalaman auditor, dan pengetahuan
mendeteksi  kekeliruan berpengaruh secara simultan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini dibuktikan rdengan nilai
statistik F sebesar 23,130 dengan signifikansi 0.000 atau lebih kecil
dari 0.05 sehingga Has diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Herawaty dan Susanto (2009) yang membuktikan bahwa
profesionalisme, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, dan etika profesi
secara simultan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas. Selain itu, penelitian yang dilakukan Prabowo (2012) juga
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membuktikan bahwa profesionalisme auditor, etika profesi, dan
pengalaman secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Jumlah responden yang digunakan hanya 109 responden sehingga
penelitian ini tidak dapat mengeneralisasi auditor di Jakarta Barat dan
Tangerang.

2. Waktu pendistribusian kuesioner dalam penelitian ini adalah saat
responden auditor sedang berada pada masa sibuk terhadap
pekerjaannya (peak season) sehingga respon dari responden auditor
menjadi sangat rendah.

3. Pernyataan nomor 10 pada variabel etika profesi menjadi tidak valid
karena pernyataan tersebut bias sehingga jawaban responden auditor
atas pernyataan tersebut tidak mampu untuk mengungkapkan etika
profesiyang akan diukur dari kuesioner.

5.3 Saran
Saran yang diberikan atas keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan jumlah responden yang

lebih banyak dengan menyebarkan kuesioner dalam jumlah yang lebih

banyak dan menambah jumlah KAP.
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2. Waktu pendistribusian sebaiknya dilakukan pada saat responden
auditor sedang tidak dalam masa sibuk (low season) sehingga respon

dari responden auditor bi bih baik lagi.

a profesi, yaitu “Dalam
ang sesuai dengan
ja, Anda akan

nan Anda.”,
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